
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan bisnis di dunia saat ini sangatlah pesat dan mengakibatkan   

persaingan yang sangat kuat antar produk lokal dan internasional yang bergerak di 

bidang konveksi tekstil. Membuat para pengusaha konveksi harus berusaha mengikuti 

perkembangan dan menciptakan berbagai inovasi agar dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup usahanya dan berusaha menghasilkan produk-produk tekstil yang 

berkualitas dengan harga terjangkau sesuai minat pasar saat ini. 

Banyaknya produk-produk tekstil dari luar negeri yang memasuki pasar Indonesia 

sangat berdampak pada menurunnya tingkat pembelian masyarakat terhadap produk-

produk tekstil lokal. Salah satu negara yang mendominasi produk tekstil impor di pasar 

Indonesia yaitu RRT (Republik Rakyat Tiongkok) atau yang biasa dikenal China. 

Hadirnya ACFTA (Asean China Free Trade Agreement) sebagai kawasan perdagangan 

bebas antara anggota-anggota Asean dengan negara China  membuat negara tirai bambu 

ini dengan mudah memasuki pasar Indonesia, ditambah lagi dengan masuknya Indonesia 

sebagai anggota ACFTA mengakibatkan munculya persaingan di dalam industri bisnis.  

Produk tekstil yang berasal dari negara tirai bambu ini dijual dengan harga yang jauh 

lebih murah dibandingkan dengan produk lokal asli Indonesia, meskipun dari segi 

kualitas masih lebih unggul produk lokal. Bagi mayoritas konsumen yang berpendapatan 

rendah, kualitas tidak lagi menjadi acuan dalam pertimbangan pembelian suatu produk, 

melainkan tingkat harga lah yang akan jadi perhatian dalam pembelian suatu produk.  

Industri tekstil dan produk tekstil di dalam negeri selama ini cukup terpukul 

dengan serbuan barang impor. Saat ini saja, sebagian besar bahan baku seperti kain yang 

digunakan industri tekstil dan produk tekstil berasal dari impor. Banjirnya barang tekstil 

impor karena banyak negara produsen ‘membuang’ kelebihan produksinya ke berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Sebagian besar produk tekstil tersebut berasal dari negara 

China, apalagi masyarakat Indonesia tak terlalu peduli dengan kualitas dari produk hasil 

tekstil, sehingga pembeli dalam negeri lebih memilih produk tekstil yang harganya lebih 

murah. Produk yang dijual negara tirai bambu ini rata-rata produk yang memiliki reject, 

bekas, dan termasuk ke dalam produk pakaian kain grade B, jelas harganya lebih murah 
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dan masyarakat Indonesia masih belum awareness (kesadaran) dalam membeli secara 

kualitas. Mayoritas masyarakat Indonesia membeli produk pakaian kain grade B, 

bahkan pakaian bekas pun banyak diminati, adapun jenis kain yang banyak 

diperdagangkan di dunia tekstil sebagai berikut: 

Tabel 1.1.  

Jenis-Jenis Kain 

Jenis Kain Penjelasan Kain Contoh Kain 

Kain Modal Kain semi sintetis yang terbuat dari serat 

selulosa pohon beech. 

 

 

 

Kain Katun Kain yang dibuat dari 100% serat kapas 

alami dan menjadi salah satu kain ternyaman 

digunakan dikulit. 

 

 

Kain Sutra Kain yang dibuat dari serat alami yang 

dihasilkan dari kepompong sutra. 

 

 

 

Kain Wol Kain yang terbuat dari serat yang diambil 

dari bulu hewan seperti domba yang 

memiliki bulu halus. 

 

 

Kain Linen Kain yang dibuat dari serat tanaman rami. 

 

 

 

 

Kain Denim Kain yang ditenun dengan serat katun 

berwarna biru atau benang indigo dan 

benang putih. 

 

 

Kain Drill Kain yang ditenun menggunakan pola 

diagonal dan terbuat dari campuran katun, 

rayon, polyseter. 

 

 

Kain Spandex Kain sintetis yang ringan biasa digunakan 

untuk membuat pakaian ketat. 

 

 

 

Sumber: CV. Konveksi Bogor, Data Diolah (2022) 

 

Masyarakat Indonesia dapat dengan mudah memperoleh atau membeli pakaian 

bekas karena banyak dipasarkan di pasar rakyat atau pasar induk, toko baju maupun 

penjualan secara online melalui website. Banyak masyarakat yang lebih menyukai 

pakaian impor walaupun dalam keadaan bekas pakai. Beberapa masyarakat pun 
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menjadikan usaha penjualan pakaian bekas impor sebagai penghasilan utama dan 

beranggapan usaha tersebut merupakan usaha yang menjanjikan dan memberikan 

keuntungan besar. Hal lain yang mempengaruhi masyarakat untuk membeli pakaian 

bekas impor ialah pakaian yang memiliki harga murah dan mengikuti trend dunia, 

adapun contoh beberapa jenis pakaian bekas impor yang banyak beredar di pasar 

Indonesia sebagai berikut: 

Tabel 1.2. 

Jenis-Jenis Pakaian Bekas Impor 

Jenis Pakaian Nama Pakaian 

Pakaian Anak Jaket 

Pakaian Wanita 

Vest 

Baju Hangat 

Dress 

Rok 

Atasan 

Hot Pants 

Celana Pendek 

Pakaian Pria 

Jaket 

Celana Panjang 

Celana Pendek 

Kemeja 

T-shirt 

Kaos 

Sweater 

Kemeja 

Boxer 

Celana Dalam 

Sumber: Salim dan Ernawati, Badan Pusat Statistik (2015) 

 

Melihat data di atas, di antara jenis-jenis pakaian sebagian besar pakaian impor 

yang reject dan bekas yang masuk ke Indonesia yaitu pakaian wanita dan pakaian pria, 

lalu diikuti dengan pakaian anak-anak. Mayoritas masyarakat juga lebih banyak menjual 

pakaian reject dan bekas wanita dan pria. Menurut Salim dan Ernawati (2015) data yang 

terdapat dalam Badan Pusat Statistik sebagai berikut: 

 



4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1.  Negara Utama Asal Impor Pakaian Indonesia 2013 – 2014  

(Dalam Persentase) 

Sumber: Salim dan Ernawati (2015:65) 

 

Berdasarkan data yang didapat dari Badan Pusat Statistik diteliti oleh Zamroni dan 

Ernawati pada tahun 2015 tersebut, impor terbesar pakaian wanita dan pakaian pria pun 

dari RRT (Republik Rakyat Tiongkok) atau yang biasa dikenal China. Data tersebut, 

menunjukan bahwa Indonesia membutuhkan strategi untuk mengembangkan 

perdagangan tekstil atau pakaian. Salah satu dari strategi tersebut yaitu menentukan 

Harga Pokok Produksi dan harga jual produk untuk dapat bersaing dengan produk 

impor. Harga Pokok Produksi dan harga jual produk tentu tidak boleh terlalu mahal atau 

terlalu murah, agar bisa bersaing di pasar. Harga Pokok Produksi biasanya terdiri dari 

dua jenis biaya yaitu biaya produksi dan biaya non produksi. Penentuan Harga Pokok 

Produksi yang benar dari suatu produk akan dapat mengurangi ketidakpastian dalam 

penentuan harga jual. Dalam penentuan Harga Pokok Produksi harus diperhatikan unsur-

unsur biaya apa saja yang masuk dalam Harga Pokok Produksi dan mengalokasikan 

unsur-unsur biaya secara tepat sehingga dapat menggambarkan pengorbanan sumber 

ekonomi sesungguhnya. 
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Perhitungan Harga Pokok Produksi yang tepat akan memberikan gambaran yang 

layak untuk mengambil keputusan harga jual produk dan membantu dalam perhitungan 

laba dan rugi perusahaan. Perhitungan Harga Pokok Produksi yang tepat juga dapat 

membantu perusahaan memantau realisasi biaya produksi agar dapat berproduksi secara 

efektif dan efisien. Harga Pokok Produksi merupakan dasar dalam menentukan harga 

jual dan memberikan informasi yang penting untuk mengetahui laba yang diinginkan 

perusahaan, konsep nya jika Harga Pokok Produksi lebih rendah dibandingkan harga 

jual maka akan menghasilakn laba begitu pun sebaliknya jika Harga Pokok Produksi 

lebih tinggi dibandingkan harga jual maka perusahaan tersebut akan mengalami 

kerugian, dapat disimpulkan dengan jelas bahwa harga pokok menjadi permasalahan 

yang sangat serius untuk segera diatasi, untuk dapat menentukan Harga Pokok Produksi 

secara akurat yang digunakan sebagai dasar penentuan harga jual produk, maka elemen 

biaya produksi baik bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, maupun biaya overhead 

pabrik harus dikumpulkan dan dihitung secara akurat.  

Perhitungan Harga Pokok Produksi ditentukan dengan membagi seluruh unsur 

biaya produksi dengan volume produksi yang dihasilkan atau yang diharapkan akan 

dihasilkan, sedangkan Harga Pokok Produksi per unit ditentukan dengan membagi 

seluruh total biaya produksi dengan volume. Apabila berhubungan dengan prinsip 

akuntansi, cara tersebut harus digunakan karena dapat mempengaruhi jumlah harga 

pokok produk maupun cara penyajiannya dalam laporan laba rugi. 

Mayoritas perusahaan di Indonesia memiliki sistem menerima pesanan hanya 

berdasarkan pesanan, dan metode perhitungan biaya berdasarkan pesanan sangat cocok 

jika menggunakan metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Costing) karena dapat 

membuat perusahaan mengetahui dan menghitung jumlah biaya yang dikeluarkan untuk 

suatu pesanan setiap saat, di sistem Job Order Costing biaya produksi masing-masing 

produk dipisahkan secara jelas sehingga dapat dihitung Harga Pokok Produksi tiap 

pesanan dengan mudah. Biaya-biaya yang dikumpulkan untuk memenuhi pesanan 

tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut 

dengan jumlah satuan produk dalam pesanan bersangkutan. Metode lain yang perlu 

diketahui selain Job Order Costing dalam sistem perhitungan biaya berdasarkan proses 

atau biasa dikenal Process Costing yaitu biaya-biaya produksi yang dikumpulkan untuk 
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periode tertentu dengan harga pokok persatuan produk yang dihasilkan dalam periode 

tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk periode tersebut 

dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode bersangkutan tetapi 

menggunakan perhitungan biaya dengan metode Job Order Costing dinilai lebih akurat 

dalam menentukan Harga Pokok Produksi pada perusahaan yang produknya lebih dari 

satu jenis dan memproduksi produknya berdasarkan pesanan. 

Pada kenyataannya UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) tidak 

mengetahui secara pasti perhitungan Harga Pokok Produksi yang terdapat dalam suatu 

produk, sehingga penentuan harga jualnya itu didasarkan pada harga yang beredar 

dilingkungannya. Oleh karena itu, belakang ini banyak UMKM yang tutup usaha atau 

gulung tikar karena kurang tepat dalam menentukan harga jual sebuah produk, terutama 

untuk menutupi biaya tetap yang terdapat dalam perusahaan tersebut, sehingga harga 

jual yang ditentukan perusahaan tentu harus di atas biaya produksi sesungguhnya pada 

suatu produk. 

Abdullah (2018) penelitian terdahulu dengan topik Job Order Costing 

menyimpulkan bahwa perusahan belum melakukan perhitungan Harga Pokok Produksi 

dengan metode Job Order Costing, perhitungan Harga Pokok Produksi yang dilakukan 

perusahaan hanya dengan menaksir seluruh biaya biaya yang dibutuhkan untuk 

memproduksi suatu produk sehingga biaya-biaya tidak diklasifikasikan secara tepat dan 

perhitungan yang dilakukan cukup sederhana sehingga sulit untuk menentukan harga 

yang tepat untuk suatu produk yang dipesan. Amir (2017) pun menyimpulkan bahwa 

perusahaan yang diteliti dalam penetapan Harga Pokok Produksi masih menggunakan 

metode yang sederhana, karena belum terperinci dalam memasukan unsur-unsur biaya 

yang ada, dan menggunakan perhitungan Harga Pokok Produksi dengan metode Job 

Order Costing lebih rendah meskipun banyak biaya overhead pabrik seperti biaya 

telepon, biaya perawatan dan pemeliharaan mesin, biaya penyusutan mesin, dan biaya 

sewa gedung tidak dimasukkan dalam perhitungan Harga Pokok Produksi perusahaan 

sehingga laba yang dihasilkan dengan metode Job Order Costing lebih optimal. 

Hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai rujukan penelitian dapat 

memberikan informasi bahwa metode Job Order Costing sangat penting untuk 

diterapkan dalam suatu perusahaan untuk penentuan Harga Pokok Produksi agar laba 
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yang dihasilkan lebih optimal. Oleh karena itu, analisis terhadap Harga Pokok Produksi 

sangat perlu untuk dilakukan sebab metode tersebut dapat digunakan untuk mengatur 

dan mengawasi pengeluaran-pengeluaran biaya dalam proses produksi perusahaan, 

mulai dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead, dikarenakan 

pentingnya analisis terhadap Harga Pokok Produksi, maka objek penelitian yang akan 

diambil pada pembahasan ini yaitu “CV. Konveksi Bogor”. Pada perusahaan tersebut 

proses produksi dikerjakan berdasar pesanan dari konsumen.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, perhitungan Harga Pokok 

Produksi yang efektif dan efisien sangat berpengaruh terhadap penentuan harga jual 

yang tepat dan maksimal pada suatu produk. Maka, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengambil judul : “Analisis Metode Job Order Costing Dalam 

Menentukan Harga Pokok Produksi dan Harga Jual Pada CV. Konveksi Bogor”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Tujuan suatu perusahaan yaitu profit dan untuk merealisasikannya diperlukan 

penekanan biaya produksi seminimal mungkin. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

metode akuntansi yang dapat menghasilkan informasi akuntansi, khususnya Akuntansi 

Biaya. Perusahaan CV. Konveksi Bogor pun belum mengelompokan seluruh biaya-biaya 

yang terlibat dalam proses produksi, sehingga penentuan harga jual produk belum 

maksimal, karena perhitungan Harga Pokok Produksi belum sesuai dengan kegiatan 

perusahaan.  Dengan mempertimbangkan uraian latar belakang masalah di atas peneliti 

mengidentifikasi masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk merealisasikan tujuan perusahaan diperlukan penekanan biaya produksi 

seminimal mungkin.  

2. Diperlukan metode akuntansi yang dapat menghasilan informasi akuntansi yang 

akurat. 

3. Perhitungan Harga Pokok Produksi yang sesuai dengan kegiatan perusahaan, agar 

penentuan harga jual bisa maksimal. 
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1.3. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian agar masalah yang diteliti memiliki ruang lingkup 

dan arah yang jelas, maka peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan variabel Job Order Costing, Harga Pokok Produksi, dan 

Harga Jual. 

2. Perusahaan yang dipilih untuk penelitian adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

konveksi dan sudah beroperasi kurang lebih selama 10 tahun yang pencatatannya 

hanya menggunakan buku besar setiap mencatat transaksi, sedangkan untuk 

penyajian hasil analisa memakai Microsoft Excel 2013. 

3. Data yang didapatkan untuk meneliti berupa catatan buku keuangan dari pemilik 

usaha dan hasil wawancara dengan pemilik usaha serta peninjauan langsung di 

tempat penelitian. 

4. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi tiga 

pesanan yang sudah selesai dikerjakan pada Februari 2022 s.d. April 2022 yaitu 

mencakup pembuatan produk gamis, kemeja, dan celana sebagai objek yang diteliti. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

masalah-masalah yang dirumuskan dalam penelitian  ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perhitungan Harga Pokok Produksi barang pesanan pada CV. Konveksi 

Bogor dengan menggunakan metode Job Order Costing? 

2. Bagaimana penentuan Harga Jual barang pesanan pada CV. Konveksi Bogor? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Melihat rumus penelitian di atas, maka tujuan penelitian analisis perhitungan 

Harga Pokok Produksi dengan menggunakan metode Job Order Costing sebagai 

penentu harga jual adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perhitungan Harga Pokok Produksi barang pesanan pada CV. 

Konveksi Bogor dengan menggunakan metode Job Order Costing. 

2. Untuk mengetahui penentuan Harga Jual barang pesanan pada CV. Konveksi Bogor. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di kemudian hari 

bagi semua pihak yang dapat digolongkan seperti: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti memperoleh manfaat menambah pengetahuan dalam memahami 

perhitungan Harga Pokok Produksi dengan menggunakan metode Job Order 

Costing sebagai penentu harga jual pada perusahaan konveksi. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya 

terkait perhitungan Harga Pokok Produksi dengan menggunakan metode Job 

Order Costing sebagai penentu harga jual. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi dalam 

mengevaluasi sistem akuntansi biaya yang telah dilakukan dalam menetapkan 

Harga Pokok Produksi berdasarkan metode Job Order Costing dan diharapkan 

pula akan membantu manajemen dalam menetapkan harga jual dimasa yang akan 

datang. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Guna memahami lebih lanjut laporan ini, maka materi-materi yang tertera pada 

laporan proposal metodologi ini dikelompokan menjadi beberapa sub bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini berisi tentang teori-teori berupa pengertian dan definisi yang 

berhubungan dengan Harga Pokok Produksi, Harga Jual, dan metode Job 
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Order Costing yang meliputi pengertian dan karakteristik dari metode 

tersebut, serta membahas tentang pencatatan unsur-unsur biaya produksi 

yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik yang diambil dari kutipan buku, jurnal, dan skripsi yang 

berkaitan dengan penulisan penelitian ini dan penelitian terdahulu. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, data yang diperlukan, dan teknik analisis data penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang gambaran objek penelitian, hasil penelitian dan 

pembahasan yang secara lebih lengkap mengupas berbagai fenomena yang 

ada dalam penelitian. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisikan simpulan yang merupakan hasil akhir atas penelitian ini 

dan juga saran yang berisi masukan untuk pihak objek penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi tentang berbagai buku, jurnal, penelitian terdahulu, rujukan yang 

secara sah digunakan dalam menyusun penelitian ini. 


